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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis penerapan Good Corporate Governance (GCG) selama tahun 2018-2019 

pada perusahaan tambang dan energi dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

kualitas penerapan GCG pada masing-masing perusahaan tidak jauh berbeda. 

Pada penelitian ini perusahaan yang telah menerapkan praktik GCG yang paling 

baik adalah Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN Tbk.). PGN Tbk. memperoleh skor 

97.09 dan 98.78 untuk tahun 2018 dan 2019 secara berturut-turut. PGN Tbk. 

menjadi perusahaan dengan penerapan GCG yang paling baik karena dalam 

penerapannya PGN Tbk. selalu memperhatikan peran para pemangku 

kepentingan, pengungkapan dan transparansi. PGN Tbk. juga selalu berupaya 

untuk dapat terbuka kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Bahkan 

berdasarkan skor yang diperoleh oleh PGN Tbk. untuk masing-masing aspek 

penerapannya sudah sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa PGN Tbk. telah 

melaksanakan sebagian besar praktik-praktik penerapan GCG yang disarankan 

oleh Asian Development Bank melalui ASEAN Corporate Governance 

Scorecard (ACGS). Sedangkan perusahaan dengan penerapan GCG yang masih 

kurang baik adalah PT Vale Indonesia Tbk. Indonesia Tbk. PT Vale Indonesia 

Tbk. mendapatkan skor 85.85 dan 89.59 untuk tahun 2018 dan 2019 secara 
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berturut-turut. PT Vale Indonesia Tbk. mendapatkan skor yang paling rendah 

selama dua tahun berturut-turut karena masih banyak kekurangan yang harus 

diperbaiki oleh PT Vale Indonesia Tbk. dalam penerapan GCG-nya. Misalnya 

selama dua tahun tersebut PT Vale Indonesia Tbk. tidak membagikan dividen 

kepada para pemegang saham perusahaan, yang mana artinya PT Vale Indonesia 

Tbk. tidak memenuhi kewajibannya untuk memberikan hak-hak yang layak 

didapatkan oleh pemegang saham. Selain itu, berdasarkan skor yang diperoleh 

oleh PT Vale Indonesia Tbk. untuk masing-masing aspek penerapannya masih 

kurang maksimum. Hal ini menunjukan bahwa PT Vale Indonesia Tbk. belum 

melaksanakan sebagian besar praktik-praktik penerapan GCG yang disarankan 

oleh Asian Development Bank melalui ASEAN Corporate Governance 

Scorecard (ACGS). Pada penerapan GCG di empat perusahaan tersebut, aspek 

tanggung jawab dewan merupakan aspek dengan nilai yang paling kurang 

memuaskan. Banyak rekomendasi-rekomendasi terkait dengan aspek tersebut 

belum dilaksanakan oleh perusahaan. Namun, secara keseluruhan penerapan 

praktik GCG oleh ke-empat perusahaan di atas dapat dikatakan sudah sangat baik. 

2. Analisis pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) selama tahun 

2018-2019 pada perusahaan tambang dan energi dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa pengungkapan yang masing-masing perusahaan berikan tidak jauh 

berbeda. Perusahaan dengan nilai pengungkapan CSR paling baik selama tahun 

2018-2019 adalah Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN Tbk.). PGN Tbk. 

memperoleh skor 0.61 dan 0.65 untuk tahun 2018 dan 2019 secara berturut-turut. 

PGN Tbk. berhasil mendapatkan skor yang tertinggi selama dua tahun berturut-

turut karena sebagian besar pengungkapan yang mereka berikan telah sesuai 

dengan syarat-syarat pengungkapan yang ditetapkan oleh GRI. Sedangkan skor 

yang diperoleh oleh ketiga perusahaan lainnya tidak jauh berbeda. Di tahun 2018 

PTBA Tbk. dan PT Vale Indonesia Tbk. mendapatkan skor yang sama untuk 

pengungkapan CSR yang diberikan yaitu sebesar 0.51. Sementara itu, di tahun 

2019 ANTAM Tbk. dan PT Vale Indonesia Tbk. mendapatkan skor yang sama 

yaitu 0.55. Dalam pengungkapan CSR pada ke-tiga perusahaan di atas, masih 

banyak syarat-syarat pengungkapan dari GRI yang belum terpenuhi ataupun yang 

pengungkapannya tidak sesuai dengan syarat yang ada. Secara keseluruhan 
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pengungkapan CSR yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan di atas sudah 

cukup baik. Masing-masing perusahaan pun setiap tahunnya berupaya untuk 

memperbaiki kualitas pengungkapan CSR perusahaan. Hal tersebut terlihat dari 

peningkatan skor yang terjadi selama tahun 2018-2019 di ke-empat perusahaan 

tersebut. 

3. Keterkaitan penerapan GCG dan pengungkapan CSR pada perusahaan tambang 

dan energi dalam penelitian ini dapat dilihat melalui skor yang diperoleh oleh 

perusahaan untuk penerpaan GCG dan pengungkapan CSR. Selama tahun 2018-

2019 ke-empat perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini selalu 

menunjukan adanya peningkatan skor baik untuk penerapan GCG maupun 

pengungkapan CSR. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa peningkatan skor 

yang diperoleh oleh suatu perusahaan pada penerapan GCG akan sejalan dengan 

peningkatan skor yang terjadi pada pengungkapan CSR yang diberikan 

perusahaan. Dari skor yang diperoleh oleh masing-masing perusahaan, dapat 

dikatakan bahwa penerapan GCG dan pengungkapan CSR pada sebuah 

perusahaan saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Dengan meningkatnya 

skor pada penerapan GCG, skor terkait pengungkapan CSR yang diberikan oleh 

perusahaan pun mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik 

penerapan GCG pada suatu perusahaan, kualitas pengungkapan CSR dari 

perusahaan tersebut juga akan semakin baik. Sementara itu, semakin 

meningkatnya skor yang diperoleh oleh perusahaan dalam pengungkapan CSR, 

secara tidak langsung perusahaan telah menunjukan peningkatan pada kualitas 

penerapan GCG perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR mereka telah 

menunjukkan bagaimana kualitas tata kelola yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut kepada para pemangku kepentingan (Chan, Watson, dan Woodliff, 2013). 

Selain itu, penerapan prinsip tata kelola yang baik oleh suatu perusahaan akan 

membantu perusahaan tersebut dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keberlanjutannya (Adnan, Hay, dan Staden, 2018). Pada penelitian ini perusahaan 

yang mendapatkan skor tertinggi untuk penerapan GCG dan pengungkapan CSR 

selama tahun 2018-2019 adalah Perusahaan Gas Negara Tbk. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan mempertahankan penerapan praktik GCG yang sudah ada 

sekarang dan memperbaiki penerapan tersebut terutama untuk praktik-praktik 

yang belum diterapkan terutama dalam aspek tanggung jawab dewan. Perbaikan 

tersebut dilakukan agar dapat membantu perusahaan untuk lebih meningkatkan 

nilai perusahaannya. 

2. Sebaiknya perusahaan lebih menyesuaikan lagi pengungkapan-pengungkapan 

CSR yang dilakukan oleh perusahaan dengan panduan yang diberikan oleh GRI 

Standard. Hal ini dilakukan untuk mengurangi pengungkapan-pengungkapan 

yang tidak sesuai dengan panduan dari GRI serta penilaian terhadap 

pengungkapan CSR dapat lebih maksimal. 
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